BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia memainkan peran
penting dalam perekonomian negara dengan mendorong investasi domestik

dan |.-|:-1-; |uu

memngkatkan

etitif, penting bagi pelaku
usaha untuk memiliki kel pian vang baik unt nmuqnhhngsmgm
usahanya. Pada umumnya, bisnis yang tidak dapat bersaing dalam dunia
ekonomi tidak lain karena pelaku bisnis tidak pandai dalam menjalankan
bisnisnya, sehingga sangat penting bagi pelaku bisnis untuk memiliki
keunggulan dalam hal pengelolaan keuangan ( Afdilla, 2021 ).



Namun pada kenyatsannya, masih banyak UMKM yang belum
mampu menjalankan usahanva secara efektif, sehingga kegagalan bukan
suatu hal yang aneh. Kegagalan ini disebabkan karena pemilik UMKM tidak
mengetahul banyak hal tentang bagaimana cara mengelola kevangan dengan

keuangan hanyalsh salsh satu dari sekian banmyak konsekuensi dari
rendahnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM (Desi,
2022). Literasi keuangan mempengaruhi hampir setiap elemen yang
berkaitan dengan pengeluaran dan perencanaan keuangan seperti



penggunaan kartu kredit, tabungan, pendapatan, investasi. pengelolaan

keuangan, dan pengambilan keputusan kevangan (Laily & Malang, 2016).
Sikap keuangan yang secara umum didefinisikan sebagai perilaku

individu terhadap uang yang dimilikimva (Maysarah, 2022). Apabila pemilik

kepribadian berpen
keuangannya (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Tipe kepribadian yang
berlebih.

Dalam menjalankan usaha, pelaku usaha akan menghasilkan
pendapatan. Pendapatan merupakan faktor penting dalam pengelolaan



keuangan UMKM karena semakin banyak pendapatan yang diperoleh,
semakin besar puls potensi pertumbuhan bisnis dan peningkatan
pengelolaan keusngan. Hal ini disebabkan pelaku UMKM memiliki
cadangan dan aset yang lebih banyak sehingga akan terus mencari informasi

) keuangan (Srimni et al, 2022),

Menurut Dinas Perit
671 usaha mikro,
perkembangan UMKM Kota Pekalongan dari tahun 2017-2022.



Tabel 1.1 Data Perkembangan UMKM Kota Pekalongan 2015-20212

K.omponen UNMEM
Industn Pedagan
Yot Perdagangan Kecil Pedagang ]{ngi: 9| Jumlah
(5IUP) Menengah Pasar Lima
2017 T840 4570 G400 1010 19820
2018 9115 6152 ] 914 22
2019 9115 6344 6610 914 22983
2020 9115 6594 G610 914 23233
2021 o115 2313 o610 914 18952
2022 o115 7016 o610 914 23655

Berdasurkan datn diatas jumioh UMEM kots Pekalongan pada whun
2017-2022 mengalami kenaikan sebanyak 3,835 pelaku UMKM. Namun di
tahun  2021-2022 jumlah UMEM mengalomi penuruman, hal im
dikarenakan dampak dari pandemi covid yang waktu ito masib tinggi. Hal
tersebut Berpengaruh terhadap pendopatan usaha. Banyak pelaku LUMKM
mengalami penuruan omset yang signifikan, sehinggo terpaksa mengambil
keputusan untuk menutup usahanya karena mengalami kebangkrutan,

Namun dibalik perkembangan UMKM meningkat. UMKM di kota
Pekalongan masih menghadap: berbagai tantangan dalam hal keuangan.
Menurut Rakhmawati (2018) UMEKM masih mengalami masalah dalam hal
permodalan yang terbatas. Masalah permodalan yang terjadi dalam UMEKM
disebabkan minimnya literasi keuangan. Hal tersebut menjadikan
banyaknya UMKM hamya bergantung pada pembiayasn bank konvensional.
Pelaku UMKEM cenderung kurang mengerti sejumlah produk keuwangan
tawaran lembaga keuangan. Sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap

sikap keuangannya, yang mana dari kurangnya literasi kewangan mereka

4




mengenai permodalan mengakibatkan mereka cenderung memanfaatkan
modal pribadi yang sifatnya terbatas dan hal tersebut terkadang tidak cukup
untuk menutupi biaya produksi batik.

Menurut Ulfana (2018}, berkaitan dengan kepribadian UMKM batik

pengaruh positif (Humaira & Sagoro, 2018), Penelitian lain menunjukkan
bahwa pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku ekonomi kreatif sub
sektor kuliner kabupaten Malang menunjukkan bahwa pengetahuan

keuangan sangat berpengaruh positif, sedangkan sikap keuangan dan



kepribadian tidak terlalu berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan pada pelaku UMKM (Privono et al., 2020). Pemnyataan tersebut
Jjuga didukung oleh penelitian yang menguji pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap kevangan. dan kepribadian terhadap perilaku pengelolaan

pengelolaan kevangan?

3. Apakah kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan kevangan?

4. Apaksh pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengelolaan kevangan?



5. Apakoh literasi keuangan, sikap keuangan, kepribadian, dan pendapatan
berpengansh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan?

1.3 Tujuan Penclitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
wawasan bagi upaya penelitian di masa depan mengenai pengaruh
literasi keuangan, sikap keuangan. kepribadian. dan pendapatan
terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM.



b, Temuan penelition ini memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman tentang faktor-faktor penentu yang - mempengaruhi
pengelolaan keuangan di kalangan pelaku UMKM.

c. Temuan penelition ini dapat menjadi referensi bagi para penelit

selanjutnya, khususnya yang mempelajari topik yang sama.

c. Bagi Akademisi
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalsh untuk memberikan
wawasan bagi penclitian selanjuinya mengenai pengaruh literas



sik::ungm . pelaku UMKM. Selain itu. temuan
di kalangan 5 -
selanjutmya.
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